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Abstrak 
 

Hijauan pakan merupakan faktor kunci dalam keberlanjutan usaha sapi perah karena berperan sebagai 

sumber nutrien utama bagi ternak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya dukung hijauan pakan 
di Kabupaten Sleman Yogyakarta dan implikasinya terhadap keberlanjutan usaha sapi perah. Penelitian 

dilakukan di Kecamatan Cangkringan dengan responden 80 peternak yang ditentukan secara purposive 

sampling.Penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai dari Bulan Juli hingga Desember 2025. 

Pengumpulan data dimulai dari survei, observasi, wawancara responden dan pengukuran langsung. 
Pengukuran yang dilakukan yaitu komposisi botani, produksi hijauan dan kapasitas tampung pada dua 

ketinggian tempat (500 mdpl dan 900 mdpl) yang dilakukan dengan teknik sampling. Untuk membedakan 

produksi hijauan dan kapasitas tampung antara kedua ketinggian tempat dianalisis menggunakan 

independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, rumput mendominasi 
dengan persentase rerata sebesar 83,60%. Perbedaan ketinggian tempat memberikan pengaruh yang nyata 

(P<0,05) terhadap produksi hijauan segar. Produksi hijauan segar pada ketinggian tempat 500 mdpl lebih 

tinggi dibandingkan produksi hijauan segar ketinggian tempat 900 mdpl. Perbedaan ketinggian tempat 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap carrying capacity (UT/Ha/Tahun). Ketinggian tempat 
500 mdpl memiliki kapasitas tampung yang lebih tinggi (3,42 UT/Ha/Tahun) dibandingkan dengan 

ketinggian tempat 900 mdpl (0,22 UT/Ha/Tahun). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peningkatan 

daya dukung pakan perlu dilakukan melalui introduksi leguminosa berkualitas, perbaikan manajemen 

padang penggembalaan, optimalisasi pemanfaatan lahan hijauan pakan ternak, serta penerapan teknologi 
konservasi pakan untuk menjamin ketersediaan hijauan sepanjang tahun. Strategi tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan produksi hijauan dan kapasitas tampung sehingga mendukung keberlanjutan 

agribisnis sapi perah di Kabupaten Sleman. 
 

Kata kunci: Daya Dukung Hijauan Pakan, Sapi Perah, Kabupaten Sleman 
 
 

Abstract 
 

Forage is a key factor in the sustainability of dairy cattle farming because it serves as the main source of 

nutrients for livestock. This study aims to analyze the carrying capacity of forage in Sleman Regency, 

Yogyakarta and its implications for the sustainability of dairy cattle farming. The study was conducted in 

Cangkringan District with 80 livestock farmers as respondents determined by purposive sampling. The study 
was conducted for 6 months, starting from July to December 2025. Data collection began with surveys, 

observations, interviews with respondents, and direct measurements. Measurements carried out were 

botanical composition, forage production, and storage capacity at two altitudes (500 masl and 900 masl) 

which were carried out using sampling techniques. To differentiate forage production and storage capacity 
between the two altitudes, an independent sample t-test was used. The results showed that overall, grass 

dominated with an average percentage of 83.60%. Differences in altitude had a significant effect (P <0.05) 

on fresh forage production. Fresh forage production at an altitude of 500 meters above sea level is higher 

than that at an altitude of 900 meters above sea level. The difference in altitude has a significant effect 
(P<0.05) on carrying capacity (UT/Ha/Year). The altitude of 500 meters above sea level has a higher 

carrying capacity (3.42 UT/Ha/Year) compared to the altitude of 900 meters above sea level (0.22 

UT/Ha/Year). The results of the study indicate that increasing feed carrying capacity needs to be done 

through the introduction of quality legumes, improving pasture management, optimizing the use of forage 
land for livestock, and implementing feed conservation technology to ensure the availability of forage 

throughout the year. This strategy is expected to be able to increase forage production and carrying 

capacity, thereby supporting the sustainability of dairy cattle agribusiness in Sleman Regency. 
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PENDAHULUAN 

Hijauan pakan merupakan komponen utama dalam sistem produksi sapi perah 

karena menyumbang sekitar 60–80% kebutuhan bahan kering ransum serta berperan 

penting dalam menjaga fungsi rumen, produktivitas ternak, dan kualitas susu. Sistem 

produksi sapi perah yang berbasis hijauan dinilai lebih efisien, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan karena mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal serta 

mengurangi ketergantungan terhadap pakan konsentrat (Franco et al., 2021; Moorby & 

Fraser, 2021). Oleh karena itu, ketersediaan hijauan pakan yang memadai baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas merupakan faktor kunci dalam mendukung keberlanjutan usaha 

peternakan sapi perah. 

Dalam beberapa dekade terakhir, penyediaan hijauan pakan menghadapi berbagai 

tantangan akibat perubahan iklim, alih fungsi lahan pertanian, degradasi lahan, serta 

meningkatnya kebutuhan pakan seiring pertumbuhan populasi ternak. Perubahan pola 

curah hujan dan peningkatan suhu menyebabkan fluktuasi produksi hijauan sepanjang 

tahun, terutama pada musim kemarau, sehingga mengakibatkan kekurangan pakan dan 

penurunan produktivitas ternak. Kondisi tersebut menjadi salah satu kendala utama dalam 

pengembangan usaha sapi perah di berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia 

(Gislon et al., 2020).  

Keberlanjutan usaha sapi perah sangat ditentukan oleh kemampuan suatu wilayah 

dalam menyediakan hijauan secara berkesinambungan. Salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengevaluasi potensi sumber daya pakan adalah daya dukung hijauan 

(forage carrying capacity). Daya dukung hijauan menunjukkan kemampuan suatu wilayah 

dalam menyediakan hijauan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak tanpa 

menimbulkan degradasi sumber daya lahan. Analisis daya dukung menjadi dasar dalam 

menentukan kapasitas optimum populasi ternak, penyusunan kebijakan pengembangan 

peternakan, serta pengelolaan sumber daya pakan yang berkelanjutan (Franco et al., 2021).  

Kabupaten Sleman merupakan salah satu sentra pengembangan sapi perah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan populasi ternak yang sebagian besar berada di 

kawasan lereng Gunung Merapi. Wilayah tersebut memiliki karakteristik agroekologi yang 

sangat beragam akibat variasi ketinggian tempat, mulai dari dataran sedang hingga dataran 

tinggi. Perbedaan elevasi menyebabkan variasi suhu udara, kelembapan, intensitas 

penyinaran matahari, curah hujan, dan kesuburan tanah yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman hijauan, komposisi vegetasi, produksi biomassa, serta kualitas 
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nutrien hijauan. Kondisi agroekologi tersebut selanjutnya akan menentukan besarnya 

kapasitas tampung lahan sebagai sumber pakan ternak (Gislon et al., 2020; Villalba et al., 

2021).  

Kecamatan Cangkringan merupakan salah satu kawasan utama pengembangan 

sapi perah di Kabupaten Sleman yang memiliki variasi ketinggian tempat sekitar 500 

hingga lebih dari 900 meter di atas permukaan laut. Potensi sumber daya hijauan di wilayah 

ini cukup besar karena didukung oleh kondisi iklim yang sesuai untuk pertumbuhan 

berbagai jenis rumput dan leguminosa. Namun demikian, informasi mengenai komposisi 

botani, produksi hijauan, dan kapasitas tampung pada berbagai ketinggian tempat masih 

sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas produktivitas 

susu, kualitas nutrien hijauan, maupun manajemen pemeliharaan sapi perah, sedangkan 

penelitian yang mengkaji pengaruh perbedaan ketinggian terhadap daya dukung hijauan 

sebagai indikator keberlanjutan agribisnis sapi perah masih relatif sedikit. 

Selain itu, meningkatnya tekanan terhadap sumber daya lahan akibat alih fungsi 

lahan pertanian, fragmentasi lahan hijauan, dan perubahan iklim berpotensi menurunkan 

kemampuan wilayah dalam menyediakan hijauan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut 

menyebabkan peternak semakin bergantung pada pembelian hijauan maupun pakan 

konsentrat yang berdampak pada meningkatnya biaya produksi. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pengelolaan hijauan yang mampu meningkatkan produktivitas lahan 

sekaligus menjaga keberlanjutan usaha peternakan sapi perah melalui optimalisasi sumber 

daya lokal, introduksi tanaman leguminosa, perbaikan manajemen padang penggembalaan, 

serta penerapan teknologi konservasi pakan. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan informasi mengenai 

pengaruh perbedaan ketinggian tempat terhadap komposisi botani, produksi hijauan, dan 

kapasitas tampung di kawasan pengembangan sapi perah Kabupaten Sleman. Informasi 

tersebut sangat diperlukan sebagai dasar dalam menentukan strategi pengelolaan sumber 

daya pakan yang adaptif terhadap kondisi agroekologi setempat serta mendukung 

pengembangan peternakan sapi perah yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis komposisi botani, produksi hijauan, dan kapasitas tampung pada dua 

ketinggian tempat di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, serta mengevaluasi 

implikasinya terhadap keberlanjutan usaha sapi perah. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi dasar ilmiah dalam penyusunan strategi peningkatan daya dukung hijauan melalui 

optimalisasi pemanfaatan lahan hijauan pakan, introduksi leguminosa berkualitas, 
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perbaikan manajemen padang penggembalaan, dan penerapan teknologi konservasi pakan 

sehingga mampu mendukung keberlanjutan agribisnis sapi perah di Kabupaten Sleman. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2025 di 

Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman berkontribusi sebesar 92,23% dari total sapi perah 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi sapi perah di Kabupaten Sleman di 

tahun 2022 sebesar 3.812 ekor sapi perah (BPS, 2023). Kecamatan Cangkringan dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena memiliki populasi peternak sapi perah terbanyak dan 

menjadi sentra produksi sapi perah di DIY.  

Sampel responden peternak dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan langsung dan wawancara 

kepada peternak sapi perah yang diambil 80 responden di Kecamatan Cangkringan. Data 

primer yang diambil dari 80 responden meliputi karakteristik responden peternak sapi 

perah. 

Materi terdiri dari sampel tanaman/vegetasi yang diambil pada padang 

penggembalaan dan areal perkebunan sebagai sumber hijauan pakan kebun rumput dan 80 

responden peternak di Kecamatan Cangkringan yang melakukan usaha peternakan sapi 

perah. Sampel tanaman vegetasi dan responden diambil berdasarkan ketinggian tempat 

yaitu 500 dan 900 mdpl.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan 

digital, timbangan analitik, timbangan pegas, kuadran 1 m x 1 m, rol meter, tali raffia, 

gunting tanaman, sabit, kertas koran, amplop, kantong sampah, plastik sampel, label, alat 

tulis dan kuisioner dan kamera. Pengambilan sampel hijauan pakan ternak dilakukan secara 

sampling berdasarkan ketinggian tempat (500 mdpl dan 900 mdpl). Masing-masing 

ketinggian tempat diambil sampling 10 responden.  Pengukuran kapasitas tampung padang 

penggembalaan dilakukan dengan menggunakan kuadran 1 m × 1 m. Penentuan 

pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling. Jumlah cuplikan yang 

diambil disesuaikan dengan homogentitas hijauan pakan yang ditemukan di lapangan. 

Sampel dipotong menggunakan sabit, gunting, parang dll. Rumput, legum dan tanaman 

semak dipotong 5-10 cm dari permukaan tanah tergantung spesiesnya, menjalar/merayap, 

semak atau tanaman pohon. 

Semua sampel jenis hijauan yang diperoleh dari hasil pemotongan dalam sampel 

cuplikan kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan sesuai spesiesnya. Setiap jenis 

hijauan ditimbang untuk menghitung komposisi botani. Komposisi botani merupakan 
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angka yang digunakan untuk menghitung proporsi dari rumput, leguminosa, dan 

gulma/rumba pada suatu areal perkebunan maupun padang penggembalaan yang 

dinyatakan dengan persen, dihitung dengan membagi bobot tanaman setiap jenis dengan 

bobot total sampel dan dikalikan 100% (Anwar & Muhajirin, 2021). 

Produksi hijauan segar diadopsi dari (Kleden et al., 2015), sebagai berikut : 

X = ∑𝑥𝑖/n 

Dimana:  

X  = rata-rata produksi biomasa hijauan yang ada 

∑xi  = jumlah produksi biomassa hijauan pada setiap pengamatan  

n  = jumlah pengamatan 

 

Kapasitas tampung padang penggembalaan ternak sapi di Kabupaten Sleman 

menurut (Java et al., 2024)  dilakukan  dengan menggunakan rumus: (Kebutuhan 

BK/Tahun)/(Produksi BK./Tahun). Untuk membedakan produksi hijauan dan kapasitas 

tampung antara kedua ketinggian tempat dianalisis menggunakan independent sample t-

test 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Peternak Sapi Perah Rakyat 

Pengelolaan usaha sapi perah rakyat ditentukan oleh manajemen pengelolanya 

yaitu peternak. Untuk mengetahui gambaran tentang karakteristik peternak perlu diketahui 

informasi tentang latar belakang peternak yang berhubungan usaha pemeliharaan sapi 

perah rakyat. Karakteristik peternak yang diamati dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 6.  

Tabel 1. Karakteristik Responden Peternak Sapi Perah Kabupaten Sleman 

Komponen (n=80 peternak) 

Rerata umur (th) 53,50±2,53 

Pendidikan formal  

Sekolah Dasar 58,97 

Sekolah Menengah Pertama 16,92 

Sekolah Menengah Atas 23,08 

Perguruan Tinggi 1,03 

Pengalaman beternak sapi perah  

<10 tahun 16,43 

10-20 tahun 41,79 

>20 tahun 41,79 

 

https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1
https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1
https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1


Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Manokwari, 7 Juli 2026 

e ISSN : 2774-1982 

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1.2240 

 

785 

 

Rata-rata usia peternak sapi perah adalah 53,50 tahun. Semakin tua biasanya 

semakin lama dan lambat mengadopsi inovasi, mereka lebih cenderung hanya melakukan 

kegiatan yang turun temurun. Hal ini sesuai dengan penelitian Gusti et al. (2022) 

menyatakan petani dan peternak yang usianya lebih tua biasanya memiliki pemahaman 

yang relatif kurang, namun memiliki kelebihan dalam mengenali kondisi lahan usahatani. 

Ditinjau dari aspek usia dan pengalaman maka semakin tua umur akan semakin 

berpengalaman, sehingga akan semakin baik dalam mengelola usahanya, tetapi di sisi lain 

semakin tua umurnya  akan semakin turun kemampuan fisiknya, sehingga mereka akan 

membutuhkan bantuan tenaga kerja terutama dari keluarga.  Faktor internal yang 

mempengaruhi adopsi inovasi adalah karakteristik peternak, meliputi umur, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, intensitas penyuluhan yang diterima, serta 

keberanian mengambil resiko. Peternak yang lebih tua tidak memiliki kekuatan fisik untuk 

menerapkan peternakan yang akan meningkatkan produktivitas (Kebebe et al., 2015; 

Mulatmi et al., 2016). 

Komposisi botani 

Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa komposisi botani tanaman 

hijauan pakan ternak di Kecamatan Cangkringan didominasi oleh pakan rumput. 

Komposisi botani pakan ternak terdiri dari 45 jenis tanaman pakan ternak. Komposisi 

botani hijauan pakan ternak terdapat pada Gambar 1 sebagai berikut.  

 

Gambar 1. Komposisi botani hijauan pakan di Kabupaten Sleman (Data Primer Diolah, 

2025)  

 

84%

10%6%

Komposisi botani hijauan 

pakan di Kabupaten Sleman
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Legum

Hijauan lain
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Secara keseluruhan, rumput mendominasi dengan persentase rerata sebesar 84%, 

diikuti oleh leguminosa sebesar 10% dan hijauan lain yang dapat dikonsumsi sebesar 6%. 

Proporsi leguminosa pada padang penggembalaan tergolong rendah. Proporsi leguminosa 

yang rendah dalam pakan hijauan cenderung menurunkan kandungan protein kasar ransum, 

karena leguminosa umumnya memiliki kandungan nitrogen dan protein yang lebih tinggi 

dibandingkan hijauan rumput. Caram et al. (2025) menyatakan bahwa komposisi rumput 

dan legum di padang rumput sangat penting untuk mengoptimalkan fiksasi nitrogen (N), 

hasil hijauan, dan produksi padang rumput secara keseluruhan. Campuran rumput-legum 

beriklim sedang, proporsi legum yang optimal untuk memaksimalkan kandungan protein 

dalam hijauan dan hasil panen adalah sekitar 33-41%. Kisaran ini memastikan 

keseimbangan antara nitrogen yang berasal dari atmosfer dan tanah, sehingga 

meningkatkan produktivitas padang rumput secara keseluruhan. Untuk padang rumput 

subtropis, proporsi legum sebesar 30-40% direkomendasikan untuk memaksimalkan 

nitrogen dan hasil panen yang lebih tinggi. Rodrigues da Cruz et al. (2024) dalam padang 

rumput tropis, proporsi legum yang optimal sekitar 35% efektif untuk menyeimbangkan 

asupan protein dalam hijauan. Berdasarkan hasil penelitian, maka proporsi leguminosa 

padang rumput di Kecamatan Cangkringan dan Pakem tergolong rendah sehingga perlu 

ditingkatkan. Khan et al. (2024) dan Hochman & Helyar. (2015) menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi ketersediaan leguminosa di padang rumput merupakan interaksi 

kompleks antara kondisi lingkungan, manajemen pengelolaan dan faktor biologis. 

Perubahan suhu dan pola curah hujan akibat perubahan iklim secara signifikan dapat 

mempengaruhi ketahanan legum. Franzluebbers et al. (2024) menyatakan legum 

membutuhkan kondisi tanah tertentu untuk pertumbuhan yang optimal, dan perubahan 

kelembapan tanah serta ketersediaan nutrisi dapat memengaruhi ketahanannya. 

Lahan hijauan pakan didominasi oleh rumput Brachiaria ruziziensis. Lahan 

hijauan pakan yang dimiliki peternak tidak dilakukan penyiraman, hanya mengandalkan 

air hujan untuk penyiraman. Rata-rata luas lahan hijauan pakan yang dimiliki peternak di 

Kabupaten Sleman adalah 2.392 m2. Status kepemilikan lahan hijauan pakan ternak 

terdapat lahan hijauan pakan sewa dan lahan hijauan pakan mandiri.  

Produksi hijauan segar dan carrying capacity  

Produksi biomassa tanaman merupakan akumulasi produk panen dari manajemen 

budidaya tanaman yang dilakukan. Semakin ideal pertumbuhan tanaman akan 
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menghasilkan produk biomassa yang tinggi sesuai dengan potensinya. Produksi hijauan 

pakan ternak dan kapasitas tampung di Kabupaten Sleman tertera pada Tabel 2.  

Tabel 2. Produksi Hijauan Segar Dan Carrying Capacity Hijauan Pakan Ternak di 

Kabupaten Sleman Bulan Oktober 2025 

Variabel Ketinggian tempat 

500 mdpl 900 mdpl 

Produksi hijauan per hektar 

(Ton/Ha/Tahun) 

102,01±2,12p 6,81±0,83q 

Carrying capacity 

(UT/Ha/Tahun) 

3,35±0,28p 0,22±0,02q 

p,q: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan (P<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan ketinggian tempat 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap produksi hijauan segar. Produksi 

hijauan segar pada ketinggian tempat 500 mdpl lebih tinggi dibandingkan produksi hijauan 

segar ketinggian tempat 900 mdpl. Hal ini dikarenakan ketinggian tempat pada dataran 

rendah ketersediaan air lebih banyak dibandingkan dataran tinggi sehingga meningkatkan 

produksi hijauan pakan. Selain ketersediaan air, suhu dan kesuburan tanah juga 

mempengaruhi produksi hijauan pakan. Menurut Laude (2015), suhu sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dan kualitas hijauan. Daerah dataran rendah umumnya mengalami 

suhu yang lebih tinggi yang dapat meningkatkan laju perkembangan tanaman dan 

meningkatkan proporsi daun terhadap batang, sehingga menghasilkan kualitas dan hasil 

hijauan yang lebih tinggi. Jochner et al. (2018) menyatakan, sebaliknya daerah dataran 

tinggi dengan suhu yang lebih dingin dapat memperlambat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Mhoro et al. (2024) menyatakan dari segi kesuburan tanah, tingkat 

nutrien tanah dapat bervariasi dengan ketinggian. Tanah di dataran tinggi lebih asam dan 

kurang subur yang dapat membatasi pertumbuhan tanaman dan produksi hijauan. 

Alejandro & Charry (2020), menyatakan ketinggian lebih rendah, hijauan pakan tumbuh 

lebih cepat dan menghasilkan lebih banyak nutrisi. Hijauan pakan yang dibudidayakan 

pada ketinggian lebih tinggi tumbuh lambat dan menghasilkan lebih sedikit nutrisi terlepas 

dari jumlah daun per anakan. Adnew et al. (2019) menyatakan bahwa ketinggian 

memengaruhi tinggi tanaman, jumlah anakan, dan hasil bahan kering. Kultivar Brachiaria 

mulato II menunjukkan hasil terbaik di semua ketinggian, terutama di daerah dataran 

rendah, dengan kandungan protein kasar tertinggi dan serat terendah. Semakin tinggi lokasi 

penanaman maka kandungan bahan kering semakin rendah. 
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Kapasitas tampung adalah kemampuan suatu padang penggembalaan untuk 

menghasilkan hijauan pakan yang dibutuhkan oleh sejumlah ekor ternak yang 

digembalakan dalam luasan satu hektar. Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa 

perbedaan ketinggian tempat memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap carrying 

capacity (UT/Ha/Tahun). Ketinggian tempat 500 mdpl memiliki kapasitas tampung yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan ketinggian tempat 900 mdpl. Hawolambani et al. (2015) 

menyatakan bahwa padang penggembalaan yang baik biasanya mampu menampung 

sebanyak 2,5 UT/Ha/Tahun. Berdasarkan hasil diatas maka dapat dikatakan bahwa 

kapasitas tampung dari padang penggembalaan ketinggian 900 mdpl kurang baik karena 

nilai Unit Ternak per hektar rendah. Semakin rendah UT/Ha maka semakin tidak optimal 

padang penggembalaan, sedangkan semakin tinggi nilai UT/ha maka semakin baik padang 

penggembalaan. Faktor yang mempengaruhi kapasitas tampung padang penggembalaan 

adalah produksi hijauan per satuan luas lahan, dimana produksi hijauan per satuan luas 

lahan di ketinggian tempat 900 mdpl cukup rendah. Habaora et al. (2020) menyatakan jika 

kemiringan lereng 30-60%, maka kapasitas penggembalaan menurun hingga 60%, 

sedangkan jika kemiringan lereng lebih dari 60 % kapasitas penggembalaan turun hingga 

100%.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perbedaan ketinggian tempat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi 

hijauan segar dan kapasitas tampung padang penggembalaan di Kecamatan Cangkringan, 

Kabupaten Sleman. Ketinggian 500 mdpl memiliki produksi hijauan dan kapasitas 

tampung yang lebih tinggi (3,42 UT/Ha/tahun) dibandingkan ketinggian 900 mdpl (0,22 

UT/Ha/tahun), sedangkan komposisi botani pada kedua lokasi didominasi oleh rumput. 

Peningkatan daya dukung hijauan perlu dilakukan melalui introduksi leguminosa, 

perbaikan pengelolaan padang penggembalaan, optimalisasi lahan hijauan pakan, dan 

penerapan teknologi konservasi pakan untuk mendukung keberlanjutan usaha sapi perah. 
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